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Abstract: This purpose of this research was to determine the influence of scientific inquiry 
based learning on science process skills. This experimental research was used nonrandomized 
control group pretest-posttest design. Population was all students of class XI SMAN 7 Malang. 
Samples in this study consists of two classes, XI MIPA 1 as experimental group and XI MIPA 
2 as the control group. The independent variable was scientific inquiry based learning. The 
dependent variable was science processes skills. The research result show that scientific 
inquiry based learning significantly increase the student’s science process skills (p<0,05). 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh scientific inquiry based learning 
terhadap keterampilan proses siswa. Penelitian eksperimen ini menggunakan nonrandomized 
control group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
SMA Negeri 7 Malang Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu XI MIPA 1 
sebagai kelompok eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelompok kontrol. Variabel bebas 
adalah pembelajaran scientific inquiry based learning. Variabel terikat adalah keterampilan 
proses. Hasil penelitian menunjukkan bahwa scientific inquiry based learning secara signifikan 
meningkatkan keterampilan proses sains (p<0,05). 
 
 
Kata kunci: scientific inquiry based learning, keterampilan proses, keterampilan proses sains 
 
 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi sangat cepat pada abad 21(Osman et al., 2009). Kemajuan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi membawa perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Kita dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya 
sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu berkompetisi. Sumber daya manusia yang berkualitas, dihasilkan oleh 
pendidikan yang berkualitas dapat menjadi kekuatan utama untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Ini dikarenakan 
pendidikan memegang peranan sangat penting dan strategis dalam membangun masyarakat berpengetahuan.   
Untuk mengatasi tantangan abad 21 dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, siswa perlu dibekali dengan keterampilan 
abad ke-21 agar mampu bersaing di era globalisasi (Turiman et al., 2012). Oleh karena itu, sangat penting untuk 
menggabungkan keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan sains. Di era ini pendidikan harus membekali siswa dengan 
keterampilan hidup, bukan dengan langsung memberikan mereka dengan informasi yang mereka butuhkan (Demirbas & 
Tanriverdi, 2011). Keterampilan hidup (Life skills) didefinisikan sebagai kemampuan psikososial yang mencakup sikap, 
pengetahuan dan perilaku adaptif dan positif yang memungkinkan individu untuk menangani tuntutan dan tantangan hidup 
sehari-hari secara efektif (WHO, 1999; UNICEF, 2003). Life skills sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga 
seseorang dapat beradaptasi dan mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. Pengembangan 
keterampilan hidup dapat dilakukan melalui pendidikan di sekolah (Khera & Khosla, 2012), dengan melibatkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran (AGI, 2013). Salah satu pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran sains yang menekankan 
pada keterampilan proses.  
Sains merupakan pendekatan untuk mempelajari alam (McLelland, 2003). Sains sebagai disiplin akademis melibatkan 
belajar konsep serta proses (Guevara &6 Almario, 2015). Tujuan pendidikan sains adalah untuk membantu siswa memahami 
pengetahuan ilmiah dan mengembangkan kemampuan siswa dalam penyelidikan ilmiah (Shahali & Halim, 2010). Pentingnya 
keterampilan proses sains merupakan tantangan serius dalam menemukan cara untuk meningkatkan pembelajaran sebagai 
sarana memperbaiki hasil pendidikan (Guevara & Almario, 2015). Keterampilan proses sains merupakan keterampilan ilmiah 
yang terarah baik kognitif maupun psikomotor yang dimiliki ilmuwan untuk melakukan penyelidikan ilmiah, menemukan suatu 
konsep, prinsip, teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya (German, 1999; Mei, 2007). Keterampilan 
proses sains merupakan keterampilan berpikir yang digunakan untuk membangun pengetahuan sehingga dapat memecahkan 
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masalah dan merumuskan hasil (Özgelen, 2012). Keterampilan proses sains sangat penting untuk pembelajaran biologi. 
Pengembangan pemahaman dalam sains tergantung kepada kemampuan melakukan keterampilan proses dalam perilaku ilmiah 
(Harlen, 1999). 
Salah satu model pembelajaran yang menggunakan metode ilmiah adalah inkuiri (eksplorasi ilmiah) (Llewellyn, 2013). 
Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran melalui penyelidikan ilmiah dimana siswa belajar bagaimana memecahkan 
masalah dan menyelidiki secara ilmiah yang memungkinkan siswa belajar mengenai kehidupan nyata dalam sains dan 
pengetahuan ilmiah dalam kehidupan (Lu et al., 2015). Model pembelajaran ini meliputi kegiatan mengidentifikasi masalah, 
mengajukan hipotesis, mengidentifikasi variabel yang relevan, merancang eksperimen untuk menguji hipotesis, melakukan 
prosedur investigasi, mengumpulkan data berdasarkan eksperimen, mengubah data dalam bentuk tabel dan grafik, dan menarik 
kesimpulan (Germann, 1999; Llewellyn, 2013). Inkuiri melatih siswa terbiasa mencari informasi, mengeksplorasi, memecahkan 
masalah dan menemukan pemahaman baru (Mei, 2007).  
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan adalah nonrandomized control group 
pretest-posttest design (Leedy & Ormrod, 2005). Penelitian ini dilakukan di SMAN 7 Malang pada bulan Januari-Maret 2016. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 7 Malang tahun ajaran 2015/2016. Sampel pada penelitian ini terdiri 
atas dua kelas, yaitu XI MIPA 1 sebagai kelompok eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelompok kontrol.  Kedua kelompok 
yang dijadikan sampel telah teruji kesetaraannya.  
 
Tabel 1. Rancangan Eksperimen 
Kelompok Pretes  Perlakuan  Post test  
Eksperimen Obs Tx Obs 
Kontrol  Obs - Obs 
  Keterangan: Obs = Observe, pengukuran variabel yang diamati melalui pretes dan postes; 
          Tx = Treatment, perlakuan yang diberikan pada salah satu kelompok perlakuan  
  (Sumber: Leedy & Ormrod, 2005). 
 
Instrumen yang digunakan terdiri dari 1) instrumen perlakuan yakni perangkat pembelajaran dan 2) instrumen 




Strategi pembelajaran scientific inquiry secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains siswa p (0,00) < 
0,05; terdapat dalam Tabel 2). Nilai postes setelah diberi pembelajaran dengan scientific inquiry secara signifikan meningkat 
dibandingkan nilai pretes, nilai pretes kelas kontrol dan nilai postes kelas kontrol. Hasil uji lanjut dengan LSD menunjukkan 
bahwa nilai postes setelah pembelajaran dengan scientific inquiry berbeda nyata dengan nilai pretes, nilai postes kelas kontrol, 
dan pretes kelas kontrol. Nilai postes setelah pembelajaran dengan scientific inquiry memiliki pengaruh paling signifikan 
terhadap keterampilan proses sains siswa dengan rata-rata sebesar 73,6 (Tabel 3). 
 
Tabel 2. Uji Anacova Pengaruh Scientific Inquiry Based Learning terhadap Keterampilan Proses 
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 5123.357a 2 2561.678 60.178 .000 
Intercept 3042.900 1 3042.900 71.483 .000 
Pretes 2284.380 1 2284.380 53.664 .000 
Perlakuan 2410.221 1 2410.221 56.620 .000 
Error 2681.810 63 42.568   
Total 302607.000 66    
Corrected Total 7805.167 65    
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Tabel 3. Uji LSD Keterampilan Proses 
Nilai Rerata Notasi BNT 
Pretes kelas kontrol 43,9 a 
Postes kelas kontrol 60,5 b 
Pretes kelas eksperimen 45,3 a 
Postes kelas eksperimen 73,6 c 
 
PEMBAHASAN 
Keterampilan proses sains siswa yang memperoleh pembelajaran scientific inquiry mengalami peningkatan yang 
signifikan dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Pada pembelajaran scientific inquiry siswa dihadapkan pada fenomena yang 
berkaitan dengan materi, yang memungkinkan siswa untuk melakukan pengamatan. Selain itu siswa juga melakukan 
pengamatan saat mereka melakukan investigasi. Tahapan ini melatih siswa dalam mengamati, yang merupakan keterampilan 
dasar ketika siswa melakukan percobaan (Monhardt, L. & Monhardt, R., 2006).  
Keterampilan mengukur diperoleh pada tahapan melakukan investigasi, saat pengukuran menggunakan stopwatch dan 
pengukuran pH menggunakan kertas indikator universal. Melalui aktivitas tersebut siswa terlatih dalam melakukan pengukuran. 
Tahapan melakukan investigasi juga melatih siswa untuk melakukan prediksi. Pada penelitian ini siswa belajar menyusun 
hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional saat merancang penelitian, dimana aktivitas tersebut harus dilakukan saat 
kegiatan berbasis inquiry (Correiro et al., 2008).  
Pada pembelajaran scientific inquiry siswa melakukan investigasi sehingga siswa terbiasa untuk melakukan percobaan. 
Melalui kegiatan ini siswa menggunakan indera yang berbeda dengan menyentuh, merasakan, bergerak, mengamati, 
mendengarkan, dan membau (Turiman et al., 2012). Setelah melakukan investigasi siswa dilatih untuk menganalisis data, 
dengan memberikan penjelasan mengenai objek atau peristiwa dari informasi yang terkumpul (Tek & Ruthven, 2005). Dengan 
tahapan ini melatih siswa menggunakan keterampilan menafsirkan. 
Data yang diperoleh siswa dicatat dalam bentuk tabel maupun grafik, hal ini melatih siswa dalam mengkomunikasikan 
hasil penelitian, dimana siswa harus menyampaikan informasi yang telah diperoleh dari pengamatan sehingga bisa berbagi 
dengan orang lain (Bilgin, 2006). Selanjutnya siswa menjawab pertanyaan diskusi pada lks secara berkelompok, sehingga siswa 
dapat berinteraksi dan bertukar pikiran dengan teman kelompoknya. Aktivitas ini melatih keterampilan mengkomunikasikan. 
Saat melakukan presentasi di kelas terjadi tanya jawab antar siswa, aktivitas tersebut membantu meningkatkan kemampuan 
dalam berkomunikasi seperti yang dilaporkan oleh Turiman et al., (2012).  
Aktivitas menyimpulkan dilakukan setelah siswa mengkomunikasikan pengetahuan baru. Melalui aktivitas ini siswa 
terlatih untuk membuat kesimpulan. Aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran scientific inquiry mendorong siswa untuk 
menggunakan keterampilan proses sains seperti yang dilaporkan oleh Yager & Akcay (2010), Lati et al., (2012), Green et al., 
(2004), Şimşek & Kabapinar (2010) dan Hofstein & Lunetta, (2003) sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa (Green et al., 2004; Wu & Hsieh, 2006; Sullivan, 2008). Pada penelitian ini keterampilan proses siswa memiliki rata-rata 
73,6. Nilai ini dapat ditingkatkan lagi dengan menerapkan pembelajaran scientific inquiry based learning secara berkelanjutan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 




Scientific inquiry based learning sebaiknya dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan dalam pembelajaran biologi. 
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